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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kualitas persahabatan dengan pemaafan dalam 

persahabatan remaja. Semakin tinggi kualitas persahabatan maka semakin 

tinggi pula tingkat pemaafan dalam persahabatan remaja, demikian juga 

sebaliknya. Kualitas persahabatan memberikan sumbangan efektif sebesar 

34,8% pada pemaafan dalam persahabatan remaja. Aspek yang memberikan 

sumbangan efektif tertinggi adalah aspek bantuan dengan korelasi sebesar 

0.587 dan aspek yang memberikan sumbangan efektif paling rendah adalah 

aspek kedekatan dengan korelasi sebesar 0.345.  

6.2. Saran  

6.2.1. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja dapat mempertimbangkan kualitas hubungan yang 

telah mereka jalin untuk dapat memaafkan sahabat mereka. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mengutamakan kedekatan dengan sahabat seperti saling 

mengerti dan memahami satu sama lain, serta mampu menerima satu sama 

lain dalam hubungan persahabatan seperti dapat menerima sahabat dan cara 

pergaulannya.  

6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kriteria subjek yang jelas 

agar dalam mengukur pemaafan dalam persahabatan remaja dan kualitas 

persahabatan berdasarkan pengalaman subjek pada satu orang sahabatnya 
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saja. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel lain yang terkait dengan pemaafan sehingga dapat diketahui faktor 

apa yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap pemaafan dalam 

persahabatan remaja. 


